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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh dari aplikasi biochar sekam padi dan pupuk kandang sapi
yang diduga aplikasinya secara perlakuan tunggal mauppun kombinasinya akan memberi pengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman baby corn (Zea mays saccaratha L.) dimana perlakuan yang dilakukan
adalah untuk mendapatkan data mengenai untuk mengetahui pengaruh aplikasi biochar sekam padi dan
pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman baby corn (Zea mays saccaratha L.) pada
tanah Ultisol Simalingkar. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
HKBP Nommensen Medan di Simalingkar, Kecamatan Medan Tuntungan. Lahan penelitian terletak pada
ketinggian sekitar +33 meter diatas permukaan air laut (mdpl) dengan keasaman (pH) tanah 5,5-6,5 dan
jenis tanah Ultisol, tekstur tanah pasir berlempung (Lumbanraja dkk., 2023). Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari 2023 sampai Maret 2023. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih
Jagung manis varietas Secada F1, Pupuk Kandang Sapi, Biochar sekam padi , Fungisida Dithane M-45,
Insektisida Decis 25 EC, Ridomil Gold MZ 4, Fungisida Acrobat dan air.Pada hasil uji penelitian diperoleh
data pengamatan parameter pertumbuhan tanaman, memperlihatkan bahwa perlakuan biochar sekam padi
berpengaruh dengan nyata pada pengamatan tinggi tanaman pada umur 2 MST dan 3 MST saja, sedangkan
untuk minggu selanjutnya pengaruh perlakuan terhadap parameter ini tidak berbeda nyata.

Kata Kunci: Biochar, Sekam Padi, Pertumbuhan dan Produksi, Baby Corn, Ultisol
ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the application of rice husk biochar and cow manure which are
suspected as single treatment or in combination will affect the growth and production of baby corn (Zea mays
saccaratha L.) where the treatment is carried out to obtain data regarding to determine the effect of the
application of rice husk biochar and cow manure on the growth and production of baby corn (Zea mays
saccaratha L.) in Ultisol Simalingkar soil. This research was conducted at the Experimental Garden of the
Faculty of Agriculture, University of HKBP Nommensen Medan in Simalingkar, Medan Tuntungan District.
The research area is located at an altitude of about £33 meters above sea level (masl) with soil acidity (pH) of
5.5-6.5 and soil type Ultisol, sandy loamy soil texture (Lumbanraja et al., 2023). This research was conducted
from January 2023 to March 2023. The materials used in this study were sweet corn seeds of the Secada F1
variety, cow manure, rice husk biochar, Dithane M-45 fungicide, Decis 25 EC insecticide, Ridomil Gold MZ
4, Fungicide Acrobat and water. The results of the research tests obtained observational data on plant growth
parameters, showing that the rice husk biochar treatment had a significant effect on plant height observations
at the age of 2 MST and 3 MST only, whereas for the following week the effect of treatment on these
parameters was not significantly different.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sebagai tanah yang kurang subur untuk tanah pertanian, ultisol pada dasarnya masih dapat
ditingkatkan kondisinya supaya dapat digunakan sebagai lahan produksi. Sebagaimana diketahui
bahwa tanah ini pada dasarnya merupakan tanah yang sudah tua (Sudaryono, 2009). Tanah ultisol
cenderung bereaksi masam, ber KTK rendah dan mempunyai kandungan hara yang rendah. Atas
dasar fakta ini, perlu dilakukan berbagai upaya untuk memperbaiki berbagai kondisi yang kurang
baik tersebut. Antara lain adalah upaya untuk mengurangi kemasaman tanah dengan perlakuan
yang mampu meningkatkan pH tanah sehingga naik kea rah yang lebih netral. Diharapkan dengan
peningkatan pH tanah tersebut akan dapat mempengaruhi kopndisi kesuburan tanah ke tingkat yang
lebih baik, termasuk didalamnya ketersediaan hara tanaman, Tanah ini dapat dijumpai pada
berbagai relief, (Prasetyo dan Suriadikarta 2006) banyak digunakan sebagai pertanian lahan kering
(Hidayat dan Mulyani, 2005). Upaya tersebut diatas dapat berupa pemberian biochar, dengan
pemberian bahan yang diketahui ber-pH tinggi ini jika diaplikasikan ke dalam tanah akan dapat
menciptakan kondisi basa sehingga dalam tanah akan memberi pengaruh memperbaiki kondisi
tanah dan pada akhirnya akan menjadi sumber unsur hara bagi tanaman. Menurut (Lumbanraja, et
al., 2018) biochar dengan nyata dapat memperbaiki kondisi kimia seperti peningkatan pH tanah
masam, meningkatkan kejenuhan basa, meningkatkan unsur unsur basa tersedia tanah. Biochar juga
diketahui dapat memperbaiki populasi mikrobia tanah, menigkatkan tinggi tanaman berat basah
dan berat kering bgian batang dan daun maupun bagian akar tanaman kedelai (Lumbanraja, et al.,
2020).Diketahui juga bahwa bahan biocharsangat lambat terdekomposisi sehingga mampu bertahan
lama di dalam tanah sehingga bahan ini akan memberi efek yang relatif lama dalam sekali aplikasi
bahan. Nurita dan Jemberi (1997) menyatakan bahwa biochar sekam padi dapat meningkatkan pH
tanah dan meningkatkan unsur-unsur basa tanah. Peneliti lain mendapatkan bahwa bahan ini
mampu mempertahankan kelembaban tanah (Lehmann et al.,2003). Perlakuan lain yang juga
diketahui dapat memperbiki kondisi tanah kurang subur adaah pemberian bahan organic berupa
pupuk kendang ke dalam tanah, antara lain dapat memperbaiki sifat fisik tanah (Hartatik dan
Widowati, 2006). Bahan ini juga dianggap masih dapat memperbaiki kondisi tanah ultisol yang
dimulai dari perbaikan kondisi agregasi tanah tersebut. Dengan perbaikan agregasi tanah tentu akan
memberikan perbaikan terhadap beberapa sifat fisika tanah lainnya seperti peningkatan kaplasitas
pegang air tanah, perbaikan aerasi tanah yang memberi perbaikan dalam berbagai proses pada
pertumbuhan tanahan sehingga berpengaruh positip bagi pertumbuhan tanaman dan mikrobia
dalam tanah dan pada akhirnya menjadi sumber unusr hara tanah yang juga berfungsi bagi tanaman
dan mikrobia tanah. Meski kondisi sumbangan atau perbaikan kondisi kimia berupa peningkatan
berbagai hara yang mungkin terjadi hanya dalam jumlah kecil, namun kondisi tersebut sangat
membantu dalam aktivitas microbia pada tanah tersebut. Pupuk kandang sapi yang secara teoritis
diketahui bahwa bahan ini mampu memperbaiki kondisi kesuburan tanah secara lengkap baik
biologi, kimia maupun secara fisika. Pupuk kandang sapi memiliki kandungan C-organik 15,9%,
N-total 1,36%, C/N 12,96, P-Bray 370.00 ppm, K-dapat ditukar 2,40 (m.e/100g), Na-dapat ditukar
0,24 (m.e/100g), Ca-dapat ditukar 5,14 (m.e/100 g), Mg-dapat ditukar 1,30 (m.e/100 g) dan KTK
13,14 (m.e/100 g) (Lumbanraja dan Harahap, 2015). Jagung semi (Zea mays saccaratha L.) atau
baby corn dipanen saat tongkol jagung masih muda, yaitu sebelum tongkol mengalami pembuahan
dan masih lunak yang awalnya hanya hasil sampingan dan kemudian dibudidayakan secara khusus
(AAK, 2006). Produksi tanaman baby corn di indonesia dengan rata-rata 4,80 ton/ha (Direktorat
Perbenihan Tanaman Pangan, 2016). Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh aplikasi biochar sekam padi dan pupuk kandang sapi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman baby corn (Zea mays saccaratha L.) pada tanah Ultisol
Simalingkar. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh dari aplikasi biochar sekam padi dan
pupuk kandang sapi yang diduga aplikasinya secara perlakuan tunggal mauppun kombinasinya
akan memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman baby corn (Zea mays
saccaratha L.).
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2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh aplikasi biochar sekam
padi dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman baby corn (Zea
mays saccaratha L.) pada tanah Ultisol Simalingkar

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi biochar sekam padi dan pupuk
kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman baby corn (Zea mays
saccaratha L.) pada tanah Ultisol Simalingkar

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kegunaan dari hasil penelitian
mengenai pengaruh aplikasi biochar sekam padi dan pupuk kandang sapi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman baby corn (Zea mays saccaratha L.) pada tanah
Ultisol Simalingkar.

Il. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas HKBP Nommensen
Medan di Simalingkar, Kecamatan Medan Tuntungan. Lahan penelitian terletak pada ketinggian
sekitar +33 meter diatas permukaan air laut (mdpl) dengan keasaman (pH) tanah 5,5-6,5 dan jenis
tanah Ultisol, tekstur tanah pasir berlempung (Lumbanraja dkk., 2023). Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari 2023 sampai Maret 2023. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
benih Jagung manis varietas Secada F1, Pupuk Kandang Sapi, Biochar sekam padi , Fungisida
Dithane M-45, Insektisida Decis 25 EC, Ridomil Gold MZ 4, Fungisida Acrobat dan air.
Menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari dua faktor
perlakuan, yaitu : Faktor | : Dosis Biochar sekam padi (B) terdiri dari empat taraf yaitu : Bo = 0
ton/ha setara dengan O kg/petak (kontrol), B; = 10 ton/ha setara dengan 3,2 kg/petak, B, = 20
ton/ha setara dengan 6,4 kg/petak (dosis anjuran), B; = 30 ton/ha setara dengan 9,6 kg /petak.
Ukuran petak lahan 200 cm x 160 cm, dengan jarak tanam 40 cm x 40 tanaman sampel sebanyak 5
tanaman dan luas petak panen 0,96 m? dengan 6 tanaman tengah. Faktor I : Dosis pupuk kandang
sapi (S) yang terdiri dari tiga taraf yaitu: So= 0 ton /ha (kontrol), S; = 10 ton /ha setara dengan 3,2
kg/petak, S, = 20 ton/ha setara dengan 6,4 kg/petak (Dosis anjuran, Lumbanraja dan Harahap
(2015) sebanyak 20 ton/ha. Metode analisis yang akan digunakan untuk Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan metode linear aditif adalah ; Yijx = p + ai+ Bj + (ap);j + Kitsij
(Malau, S. 2005) = Untuk mengetahui pengaruh dari faktor perlakuan dan interaksinya akan
dilakukan analisis sidik ragam. Perlakuan yang nyata dilanjutkan dengan uji jarak Duncan.
Parameter yang diamati adalah: tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, bobot basah panen
dengan kelobot 100 % per hektar, bobot basah panen dengan kelobot 40 % per hektar.

I1l. HASIL PENELITIAN

Dari hasil peneitian yang dilakukan, berikut ini disajikan hasil pengukuran parameter
pengamatan yang dilakukan sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 hingga Tabel 4 berikut:
Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Tinggi Tanaman Baby Corn

Dosis Bioch Rataan Tinggi Tanaman 2 MST

osis Biochar

Sekam Padi Dosis Pupuk Kandang Sapi (kg/petak) Rataan (cm)
kg/petak
(kglpetek) 5 (0) 5,(10 5:(20)
Bo (0) 5.09 4,51 5.22 494 a
B1(3) 4.92 4.79 4.58 4.76 a
B, (6) 5.31 5.49 4.87 5.22 ab
Bs(9) 5.80 5.62 5.87 576b

Rataan (cm) 5.28 5.10 5.13
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Rataan Tinggi Tanaman 3 MST
By (0) 8.95 7.02 8.37 8.12a
B:(3) 8.95 8.38 8.56 8.56 a
B, (6) 8.75 9.18 8.37 8.76 ab
B1(9) 8.99 10.49 10.31 9.93b
Rataan (cm) 8.91 8.76 8.90

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom atau baris yang
sama berbeda nyata pada taraf «« = 0.05 (huruf kecil) berdasarkan uji jarak
Duncan. Angka yang tidak diokuti dengan huruf tidak dilanjutkan uji jarak
duncan karena berpengaruh tidak nyata pada uji F.

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Basah Panen Tanaman Baby Corn

Dosis Bioch Bobot Basah Panen
is Bi r
sojkzm ggd? Dosis Pupuk Kandang Sapi (kg/petak) Rataan
(kg/petak)
SO | se2 | S.(6.4)
Bobot Basah Panen Kelobot 100 % Per Ha (t/ha)
B, (0) 9.99 9.37 11.46 10.27
B,(3,2) 9.89 9.89 11.49 10.42
B, (6,4) 11.07 7.98 10.97 10,00
B3 (9,6) 10.76 12.91 15.20 12.95
Rataan (ton/ha) 10.42 10.03 12.28
Bobot Basah Panen Kelobot 40 % Per Ha (t/ha)
B, (0) 2.52 2.50 2.91 2.64
B;(3,2) 2.60 1.70 2.25 2.18
B, (6,4) 3.64 1.90 2.32 2.62
B3 (9,6) 3.08 3.01 4.82 3.63
Rataan (ton/ha) 2.96 3.03 4.10

Keterangan : Tidak dilanjutkan uji jarak duncan karena berpengaruh tidak nyata pada uji F.
PEMBAHASAN

Sebagaimana terlihat dari tabel hasil penelitian, data pengamatan parameter pertumbuhan
tanaman, memperlihatkan bahwa perlakuan biochar sekam padi berpengaruh dengan nyata
pada pengamatan tinggi tanaman pada umur 2 MST dan 3 MST saja, sedangkan untuk
minggu selanjutnya pengaruh perlakuan terhadap parameter ini tidak berbeda nyata
sebagaimana terlihat pada Tabel 1. Hubungan peningkatan tinggi tanaman akibat
plengaruh dari dosis aplikasi biochar 2MST disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2 untuk
pengamatan 3 MST.
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Gambar 1. Pengaruh Dosis Biochar Sekam Padi terhadap Tinggi Tanaman Baby
Corn pada Umur 2 MST.
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Perbaikan pertumbuhan tersebut merupakan pengaruh dari aplikasi bahan biochar
sebagaimana sebelumnya juga diutarakan oleh (Nurita dan Jemberi, 1997) menyatakan
bahwa biochar sekam padi dapat meningkatkan pH tanah dan meningkatkan unsur-unsur
basa tanah, (Lehmann et al., 2003) mengutarakan bahwa bahan ini mampu
mempertahankan kelembaban tanah, Lumbanraja et al., 2018) mengutarakan bahan biochar
memperbaiki kondisi kimia tanah berupa peningkatan pH, dan perbaikan kadar basa-basa
tanah, sedangkan Lumbanraja et al., (2020) mengutarakan bahwa dari hasil penelitiannya
diketahui juga bahwa bahan biochar dapat meningkatkan pH tanah, jumlah bintil akar
tanaman kedelai, memperbaiki populasi mikrobia tanah, meningkatkan berat kering bagian
batang dan daun, berat kering bgian akar tanaman kedelai (Lumbanraja, et all., 2020).

15
=
S
10 ¢
T 812 856 — 876 9.93
©
ET 5
e s y =0,1759x + 7,998
E 0 I T T T T RZ = nI$RAR 1
%" 0 2 4 6 8 r=084 12
= Dosis Biochar Sekam Padi (kg/ Petak)

Gambar 2. Pengaruh Dosis Biochar Sekam Padi terhadap Tinggi Tanaman Baby Corn
pada Umur 3 MST.

Pada data hasil pengamatan tersebut diatas menggambarkan bahwa pengaruh biochar
hanya berpengaruh nyata pada pengamatan pada minggu ke dua dan pada minggu ke tiga.
Hal ini merupakan suatu isyarat bahwa pada dasarnya biochar memberi andil dalam
perbaikan pertumbuhan tanman jagung manis yang merupakan tanaman yang diteliti.Fakta
tersebut harus diakui, namun untuk hasil yang lebih baik hasil ini juga sekalian memberi
isyarat dalam upaya pengoptimalan perlakuan bahan biochar ini perlu memperhatikan dan
mempertimbangkan secara serius tentang kedalaman aplikasi bahan tersebut kedalam tanah
sehingga akan memberikan pengaruh baik yang lebih mumpuni. Kalau dicermati dengan
lebih teliti akan kita peroleh bahwa pengaruh tersebut di atas terjadi hanya pada
pengamatan yang singkat. Fakta ini dapat dimengerti sebagai akibat dari pengaruh kondisi
perakaran tanaman masih pendek dan berada tidak dalam dari permukaan tanah. Hal ini
terjadi sebagai pengaruh atau sebagai akibat dari kondisi kedalaman aplikasi bahan biochar
yang pada nyatanya memang hanya dangkal di permukaan tanah dan kemudian hanya
dilakukan pengadukan dengan tanah hingga bahan biochar bercampur dengan bahan tanah
yang berada disekitar permukaan tanah tersebut saja. Hasil ini harus menjadi bahan catatan
perhatian untuk penelitan lebih lanjut untuk yang selanjutnya perlu diperhatikan kedalaman
aplikasi bahan biochar kedalam tanah pada kedalaman yang lebih dalam lagi dari sekedar
di permukaan tanah, tetapi harus mencapai hingga kedalaman kurang lebih hingga 50 cm
dibawah permuakan tanah. Hal ini didukung dari hasil pengamatan sebagaimana tertera
pada Tabel 1, bahwa data tersebut membuktikan bahwa peningkatan parameter tinggi
tanaman tersebut, meski yang nyata adalah hanya pada tinggi tanaman 2 dan 3 MST, tetapi
pada tabel tersebut terbukti peningkatan untuk parameter tersebut konsisten terjadi hingga
6 MST yang merupakan akhir pengamatan yang mana pada umur tanaman pada
pengamatan tanaman pada 4, 5 dan 6 MST kondisi kedalaman perakaran tanaman sudah
sangat jauh dari permukaan tanah.Sehingga atas dasar pertimbangan kondisi aplikasi
biochar sekam padai yang hanya berada pada tanah permukaan saja, sehingga pengaruhnya
pun menjadi tidak terlihat karena akar berada jauh dibawah dari tanah yang diberikan
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perlakuan bahan biochar tersebut. Hal ini sangat berdasar, mengingat bahwa bahan biochar
tersebut bukanlah merupakan bahan yang cepat habis sehingga seolah-olah hanya
berpengaruh hingga tiga minggu saja setelah diaplikasikan dan kemudian pengaruhnya
habis begitu saja. Hal demikian tersebut merupakan kesimpulan yang keliru mengingat
bahwa biochar merupakan bahan yang lambat terdekomposisi, hal ini lah yang membuat
peneliti berpikir bahwa hal kedalaman aplikasi bahan lah yang membuat pengaruh nyata
tersebut hanya terdeteksi bagi tanaman hanya pada pengamatan minggu ke dua dan ke tiga
saja, jadi bukan potensi bahan biochar yang telah habis.Tentunya pengaruh yang sama
akan terjadi pada parameter pengamatan lainnya baik untuk parameter pertumbuhan
maupun untuk parameter produksi jagung manis sebagaimana disajikan pada Tabel 2.
Perlakuan pupuk kandang berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
diameter batang, dan jumlah daun pada semua waktu pengamatan namun terlihat pada dan,
perlakuan pemberian pupuk kandang ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
parameter tanaman tersebut tetap meningkat dibandingkan terhadap control, sebagaimana
terlihat pada data pengamatan 4, 5 dan 6 MST khusus untuk parameter tinggi tanaman.
Sedangkan untuk diameter batang dan jumlah daun peningkatan yang terjadi konsisten ada
peningkatan pada parameter diameter batang dan jumlah daun pada semua minggu
pengamatan, begitu juga dengan parameter hasil seperti disajikan pada Tabel 2 dalam
tulisan ini. Data hasil penelitian ini memjadi bukti bahwa memang aplikasi bahan biochar
berpengaruh lebih kuat atau dominan terhadap perbaikan kondisi pertumbuhan tanaman
jika dibandingkan pengaruhnya terhadap aplikasi pupuk kandang. Hal ini dapat dimengerti
karena kondisi potensi perbaikan yang terjadi pada tanah dengan aplikasi bahan biochar
lebih drastis pengaruhnya terhadap kondisi tanah tersebut sebagai mana dari berbagai hasil
penelitian sebelumnya bahwa aplikasi biochar dengan nyata mempengaruhi pleningkatan
kejenuhan basa tanah (Lumbanraja, et al., 2018 demikian juja dengan Lumbanraja, et al.,
2020) yang tentu akan berpengaruh memplerbaiki secara langsung kepada beberapa
parameter tanah sehingga dengan perbaikan sifat-sifat tanah tersebut tergambar dari respon
tanaman yang tumbuh padanya. Jika di amati dari hasil penelitian yang ada pada Tabel 1
dan Tabel 2 penelitian ini, terlihat adanya pengaruh yang tidak berbeda nyata dari
perlakuan kombinasi dari perlakuan bahan biochar sekam padi dengan pukan sapi terhadap
seluruh parameter pengamatan yang diamati baik parameter pertumbuhan maupun
parameter produksi. Atas dasar data pengamatan tersebut terlihat bahwa pengaruh aplikasi
kedua bahan ini secara bersamaan atau kombinasi saling mendukung terhadap perbaikan
seluruh parameter pengamatan yang diamati baik pertumbuhan maupun parameter
produksi atau hasil. Hal tersebut terlihat bahwa hasil terbaik dari setiap parameter
pengamatan hampir seluruhnya berada pada pengamatan dengan perlakuan bahan biochar
tertinggi dan dengan aplikasi bahan pukan sapi tertinggi. Tentunya hal ini terjadi demikian
merupakan suatu gambaran bukti dari kondisi tanah ini sebagai tanah tua (Sudaryono,
2009) dan merupakan suatu tanah yang kurang subur, sehingga pemberian input berupa
perlakuan penelitian berupa bahan biochar sekam padi maupun pupuk kandang sapi
menjadi bermanfaat dengan positip dalam upaya meningkatkan produktivitas tanah
tersebut sebagai lahan pertanian.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Biochar sekam padi hanya berpengaruh nyata terhadap parmeter pertumbuhan berupa
tinggi tanaman umur 2 dan 3 MST, dan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
lainnya walaupun ada kecenderungan memberikan pengaruh yang memperbaiki
terhadap parameter tersebut.
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2. Perlakuan pukan sapi tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang
diamati, tetapi cenderung memperbaiki setiap parameter pengamatan.

3. Perlakuan kombinasi dari kedua perlakuan ini saling memberi pengaruh positip
memperbaiki selurun parameter yang diamati, hasil pengamatan parameter
pertumbuhan dan produksi terbaik hampir seluruhnya terjadi pada perlakuan dosis
tertinggi aplikasi dari kedua bahan tersebut.
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